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ABSTRACT

Foreign body in the ear is an emergency case in the field of ENT-KL
which is often found in the emergency room. Foreign objects found can
be insects, seeds, cotton buds, batteries, and others. Foreign objects in
the form of insects can cause irritation so that the patient will feel
pain. Therefore, for live foreign objects, first aid efforts are needed in
the form of dropping edible oil into the ear so that the live foreign
objects die and then immediately take them to the nearest health
facility. The purpose of this study was to determine the characteristics
of cases of foreign bodies in the ear at the emergency department of
Dr. M. Djamil Padang for the period 2017 - 2021. This type of research
is a retrospective descriptive with a total sampling technique and uses
secondary data. Samples that met the inclusion and exclusion criteria
were 707 cases. The results of this study showed that the most
characteristic distribution of foreign body cases in the ear was: the
age group of children (43.4%), male sex (59.3%), types of inorganic
foreign bodies (66.2%) with objects foreigncotton bud (49.2%), no
symptoms (78.3%), no first aid efforts (86.2%), treatment with
extraction (70.2%), and no complications (86%). The conclusion of
this study is that the most foreign bodies found in the ear are cotton
buds, so education is needed to the public about the use of cotton buds.
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ABSTRAK

Benda asing pada telinga merupakan suatu kasus kegawatdaruratan
dibidang THT-KL yang sering ditemukan di IGD. benda asing yang di
temukan dapat berupa serangga, biji-bijian, cotton bud, baterai, dan
lain-lain. Benda asing berupa serangga dapat menyebabkan iritasi
sehinga pasien akan merasakan nyeri. Maka dari itu, pada benda
asing hidup diperlukan upaya pertolongan pertama berupa
penetesan minyak makan ke telinga agar benda asing hidup itu mati
lalu segera dibawa ke faskes terdekat. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui karakteristik kasus benda asing pada telinga di
instalasi gawat darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017 -
2021. Jenis penelitian ini adalah deskriptif retrospektif dengan
teknik total sampling dan menggunakan data sekunder. Sampel
yang memenuhi Kkriteria inklusi dan ekslusi yaitu 707 kasus. Hasil
penelitian ini didapatkan distribusi karakteristik kasus benda asing
pada telinga terbanyak yaitu: kelompok usia anak-anak (43,4%),
jenis kelamin laki-laki (59,3%), jenis benda asing anorganik
(66,2%) dengan benda asing cotton bud (49,2%), tidak ada gejala
(78,3%), tidak ada melakukan upaya pertolongan pertama (86,2%),
tatalaksana dengan ekstraksi (70,2%), dan tidak ada komplikasi
(86%). Kesimpulan penelitian ini adalah benda asing pada telinga
terbanyak ditemukan ialah cotton bud sehingga diperlukan edukasi
kepada masyarakat tentang penggunaan cotton bud.

PENDAHULUAN

Benda asing secara definisi ialah segala benda yang asalnya dari dalam ataupun
luar tubuh yang normalnya tidak ada dalam tubuh manusia. Benda asing dibagi menjadi
tiga yaitu zat organik hidup, organik mati dan anorganik. Zat organik dapat berupa
serangga, biji-bijian, dan lain-lain. Zat anorganik berasal dari benda mati seperti baterai,
cotton bud, mainan manik-manik, dan lain-lain .1 Benda asing berupa zat organik seperti
kapas dan biji-bijian mudah untuk mengembang di liang telinga sehingga dapat
menyebabkan sumbatan, penurunan pendengaran, dan dapat menyebabkan
infeksi.(Chandler MD.DKk, 2010-2019)

Benda asing berupa serangga yang sering ditemukan yaitu kecoa, lebah, lalat, dan
laba-laba. Serangga yang masuk ke liang telinga akan menyebabkan rasa iritasi pada
telinga dan dapat merusak membran timpani. Serangga seperti lalat tertarik dengan bau
busuk pada telinga yang bernanah, sehingga lalat akan hinggap dan meletakkan telurnya
di liang telinga.(Anbalagan S.dkk, 2021) Penemuan serangga hidup di liang telinga dapat
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menyebabkan nyeri(otalgia), sehingga harus segera dibunuh dan di ekstraksi
menggunakan alat atau irigasi. Serangga yang telah di keluarkan harus dipastikan tidak
ada yang tertinggal bagian tubuhnya agar tidak menyebabkan infeksi pada liang
telinga.(Erkalp K.dkk,2021)

Benda asing pada telinga merupakan kasus yang sering ditemukan di Instalasi
Gawat Darurat. Pasien benda asing pada telinga bisa datang dengan gejala maupun
tanpa gejala. Gejala yang sering ditemukan yaitu nyeri, keluarnya cairan pada telinga,
dan gangguan pendengaran. Benda asing pada telinga merupakan kegawatdaruratan
yang sering ditemukan di bidang Telinga, Hidung, dan Tenggorok (THT).5 Benda asing
pada telinga jika tidak ditatalaksana dengan benar dapat menyebabkan perdarahan liang
telinga, perforasi membran timpani, dan penurunan pendengaran pada
pasien.(Anbalagan.dkk, 2021)

Berdasarkan penelitian deskriptif yang dilakukan oleh Departemen THT- KL ,di
Rumah Sakit Liquat University, dilaporkan 224 kasus benda asing pada telinga dengan
jenis kelamin terbanyak pada pria yaitu 165 kasus (75,3%) dan distribusi yang paling
sering yaitu disatu sisi (unilateral) yaitu 209 kasus (89,3%). Jenis benda yang paling sering
ditemukan yaitu manik-manik dan mutiara 68 kasus (30,3%) dan cotton bud dan korek
api 50 kasus (22,3%). Untuk komplikasi dilaporkan 199 kasus (88,8 %) tanpa komplikasi.6
Berdasarkan penelitian yang didapatkan di Maulana Azad Medical College dan Lok
Nayak Hospital, insiden dari kasus kegawatdaruratan THT-KL ditemukan sebanyak
38.793 kasus dengan kasus benda asing pada telinga yaitu 1925 kasus (4.96%) . Rentang
umur tertinggi pada kasus benda asing di telinga yaitu pada rentang umur 0-10 tahun
dengan jumlah 1250 kasus (64.96%).7 Kasus benda asing sering ditemukan pada anak-
anak. Anak-anak memiliki rasa penasaran tinggi untuk memasukkan benda-benda ke
telinga mereka dan meniru orang dewasa disekitarnya ketika sedang membersihkan
telinganya. (Anbalagan.dkk, 2021)

Penelitian yang dilakukan Nimkur pada 234 kasus didapatkan beberapa gejala
yang dialami oleh pasien. Nyeri merupakan gejala terbanyak yaitu 76 kasus (32,4%) dan
umumnya tidak terdapat komplikasi sebanyak 191 kasus (81,6%). Komplikasi terbanyak
yaitu abrasi sebanyak 22 kasus (9,4%).(Nimkur LT.dkk,2019)

Dari uraian di atas kasus benda asing pada telinga merupakan kasus yang sering
ditemukan pada kegawatdaruratan THT-KL. Penelitian yang membahas khusus
karakteristik kasus benda asing pada telinga masih jarang ditemukan, sehingga peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai Karakteristik Kasus Benda Asing
pada Telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang Periode 2017 - 2021.
Peneliti ingin meneliti karakteristik kasus ini berdasarkan usia, jenis kelamin, jenis benda
asing, gejala yang dirasakan, tatalaksana, dan komplikasinya. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada penelitian selanjutnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif retrospektif dengan mengambil data rekam medis
kasus benda asing pada Telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP M Djamil Padang
periode 2017 - 2021.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh data pasien yang
terdiagnosis benda asing pada Telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP M Djamil
Padang.Teknik pengambilan sampel ialah total sampling, yaitu seluruh populasi yang
memenuhi kriteria inklusi dijadikan sampel.Instrumen penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berasal dari data rekam medis pasien yang terdiagnosis benda asing pada
telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang dari 1 Januari 2017 - 31
Desember 2021.Analisis data yang dipakai adalah analisis univariat dengan
menggambarkan usia, jenis kelamin, jenis benda asing, gejala klinis, tatalaksana, dan
komplikasi pada pasien yang terdiagnosis benda asing pada telinga di Instalasi Gawat
Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017 - 2021. Penyajian data dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospektif yang dilakukan di
bagian Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang dari bulan Desember 2022~
Januari 2023 dengan menggunakan metode total sampling untuk mengetahui
karakteristik kasus benda asing pada telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M.
Djamil Padang periode 2017 - 2021. Jumlah kasus didapatkan sesuai kriteria inklusi dan
eklusi ialah 707 kasus. Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut.
Distribusi Frekuensi Kasus Menurut Usia

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut usia di Instalasi
Gawat Darurat RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017-2021 dijabarkan pada Tabel 4.1
berikut ini.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Usia

Usia n %
Anak 307 43,4
(0-5) tahun 120 17
(>5-11) tahun 115 16,3
(>11-18) tahun 72 10,1
Remaja 93 13,2
Dewasa 192 27,2
Usia Pertengahan 86 12,2
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Berdasarkan Tabel 1 didapatkan sebanyak 707 kasus benda asing di Instalasi
Gawat Darurat RSUP. Dr. M. Djamil Padang pada tahun 2017-2021 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan usia pasien kasus benda asing pada telinga
terbanyak pada anak-anak yaitu sebanyak 307 kasus (43,4%) dengan rentang usia
terbanyak yaitu (0-5) tahun sebanyak 120 kasus (17%).

Distribusi Frekuensi Kasus Menurut Jenis Kelamin

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut jenis kelamin di
Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017- 2021 dijabarkan pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %

Laki-Laki 419 59,3
Perempuan 288 40,7
Total 707 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan kasus benda asing pada telinga terbanyak adalah
jenis kelamin laki-laki sebanyak 419 kasus (59,3%).
Distribusi Frekuensi Kasus Menurut Jenis Benda Asing

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut jenis benda
asing di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017- 2021
dijabarkan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Jenis Benda

Asing
Jenis Benda Asing n %
Organik Hidup 204 28,9
Serangga 202 28,6
Lipan 2 0,3
Organik Mati 34 4,9
Biji-bijian 12 1,7
Padi 5 0,7
Nasi 2 0,3
Kertas 5 0,7
Bulu ayam 2 0,3
Potongan lidi 5 0,7
Tangkai rumput 2 0,3
Potongan bunga 1 01
Tulang ikan 1 0,1
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Air susu 1 01
Bawang putih 1 01
Anorganik 469 66,2
Cotton bud 348 49,2
Manik-manik 30 41
Peluru mainan 16 2,3
Batu kerikil 11 1,6
Kepala jarum pentul 9 1,3
Potongan plastic 8 11
Busa stryofoam 6 0,8
Potongan pencil warna 5 0,7
Potongan sabun 4 0,6
Baterai cakram 3 04
Anting 3 04
Karet penghapus 2 0,3
Risleting 2 0,3
Karet 2 0,3
Remah roti 2 0,3
Lem 2 0,3
Ujung pena 1 0,1
Pasir 1 0,1
Slime 1 0,1
Roda besi 1 0,1
Serpihan mi 1 0,1
Batu cincin 1 0,1
Pita hiasan 1 0,1
Magnet 1 01
Potongan mainan 1 01
Permen 1 0,1
Peniti 1 0,1
Potongan gagang kacamata 1 01
Total 707 100

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan jenis benda asing terbanyak adalah anorganik
yaitu 469 kasus (66,2%) dengan cotton bud merupakan benda asing terbanyak yaitu 348
kasus (49,2%).
Distribusi Frekuensi Kasus Menurut Gejala Klinis

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut gejala klinis di
Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017-2021 dijabarkan pada
Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Gejala Klinis

Gejala Klinis n %
Ada 158 21,7
Penurunan pendengaran 7 1

Nyeri telinga 79 10,9
Keluar cairan 14 1,9
Telinga berdarah 20 2,8

Terasa penuh 36 5

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan sebanyak 569 kasus (78,3%) tidak mengeluhkan
gejala. Pada penelitian ini, gejala klinis terbanyak adalah nyeri telinga sebanyak 79 kasus
(10,9%).

Distribusi Frekuensi Menurut Upaya Pertolongan Pertama

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut upaya
pertolongan pertama dalam kasus benda asing pada telinga di Instalasi Gawat Darurat
RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017-2021 dijabarkan pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Upaya
Pertolongan Pertama

Upaya Pertolongan Pertama n %
Ada 98 13,8
Pasien sendiri atau kerabat 78 11
Tenaga Medis 20 2,8
Tidak ada 609 86,2
Total 707 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas ditemukan sebanyak 609 kasus (86,2%) tidak ada
upaya pertolongan pertama yang dilakukan. Pada penelitian ini, Upaya pertolongan
pertama terbanyak adalah upaya pertolongan oleh pasien sendiri/ kerabat sebanyak 78
kasus (11%).

Distribusi Frekuensi Kasus Menurut Tatalaksana

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut tatalaksana di
Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017- 2021 dijabarkan pada
Tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Tatalaksana

Tatalaksana n %

Tindakan langsung di IGD 703 99,4
Ekstraksi 492 69,6
Irigasi 55 7,8
Ekstraksi dan irigasi 44 6,2
Ekstraksi dan semprot xylocaine/ carbogliserin 57 81
Irigasi dan semprot xylocaine/ carbogliserin 31 4,4
Ekstraksi, irigasi , dan semprot xylocaine/ 24 34
carbogliserin

Tindakan di kamar operasi 4 0,6
Ekstraksi dengan anastesi umum 4 0,6

Total 707 100

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan tatalaksana terbanyak yang dilakukan adalah

ekstraksi sebanyak 496 kasus (70,2%).

Distribusi Frekuensi Kasus Menurut Komplikasi

Hasil distribusi frekuensi kasus benda asing pada telinga menurut komplikasi di
Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M.Djamil Padang periode 2017- 2021 dijabarkan pada

Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Menurut Komplikasi

Komplikasi n %
Ada 100 14
Laserasi 9 1,3
Hiperemis 31 4,3
Ekskoriasi 52 7,3
Ruptur Membran Timpani 7 1
Nekrosis 1 0,1
Tidak Ada 613 86
Total 713 100
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Berdasarkan Tabel 7 didapatkan sebanyak 613 kasus (86%) tidak ada komplikasi
yang menyertai. Pada penelitian ini, komplikasi terbanyak adalah ekskoriasi yaitu
sebanyak 52 kasus (7,3%).

Pembahasan
Karakteristik Kasus Benda Asing pada Telinga Menurut Usia

Hasil penelitian yang diperoleh di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil
Padang adalah 707 kasus yang terdapat benda asing pada telinganya dengan usia
termuda 8 bulan dan tertua berusia 76 tahun. Anak-anak (0-18 tahun) merupakan usia
terbanyak menderita benda asing pada telinga yaitu 307 kasus dengan rentang usia
terbanyak yaitu (0-5 tahun) sebanyak 120 kasus (17%). Selanjutnya diikuti dengan
dewasa (>24-44 tahun) yaitu 192 kasus (27,2%), remaja (>18-24 tahun) 93 kasus (13,2%),
usia pertengahan (>44-59 tahun)

kasus (12,2%), dan lansia (>59-90 tahun) 29 kasus (4,1%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan di Pakistan pada tahun 2014-2015 sebanyak 255 kasus
(77,2%) dari 330 kasus benda asing pada telinga adalah anak-anak.41 Selain itu,
penelitian di Nigeria pada tahun 2015-2017 dari 234 kasus didapatkan 114 kasus
merupakan anak-anak dengan usia 0-20 tahun.

Pada penelitian yang dilakukan di Mesir pada tahun 2014-2016 ditemukan
sebanyak 196 kasus (78,4%)  dari 250 kasus benda asing pada telinga adalah anak-
anak.24 Kasus benda asing pada telinga didominasi anak-anak disebabkan oleh sifat rasa
ingin tahu yang tinggi pada anak-anak dan sifat eksplorasi anak-anak terhadap
lingkungannya yang tinggi. Menurut teori perkembangan anak oleh Sigmond Freud, fase
perkembangan psikoseksual pregenital pada anak terbagi menjadi tiga, yaitu fase oral
(lahir-1 tahun), fase anal (1-3 tahun), dan fase phallic (3-5 tahun). Setelah fase oral pada
anak, anak mempunyai rasa keinginan yang tinggi untuk melakukan eksplorasi pada
bagian tubuhnya dengan menggunakan inderanya seperti memasukkan benda ke dalam
lubang telinga, hidung dan mulut. Banyak faktor terutama berasal dari orang tua yang
menyebabkan angka kejadian pada anak-anak tersebut meningkat, seperti kurangnya
pengawasan orang tua saat anak bermain dan pengetahuan orang tua yang rendah
terkait penggunaan cotton bud saat membersihkan telinga anak. Selain itu, faktor sosial
ekonomi yang rendah juga mempunyai kontribusi yang besar terkait kasus benda asing
pada telinga yang tinggi prevalensinya pada anak- anak.

Karakteristik Kasus Benda Asing pada Telinga Menurut Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini didapatkan jenis kelamin laki-laki memiliki kasus terbanyak
di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang yaitu 419 kasus (59,3%) dan
perempuan 288 kasus (40,7 %). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
India, dimana kasus benda asing banyak ditemukan pada laki-laki yaitu 138 kasus
(58,9%) dari 234 total kasus.8 Penelitian ini beriringan dengan penelitian di Pakistan pada
tahun 2014-2015, yaitu ditemukan 165 kasus (73,6%) laki-laki dan 59 kasus (26,4)

2358



SINERGI: Jurnal Riset limiah, Volume 2 No. 5 2025, 2350 - 2364

perempuan dari 224 total kasus. Belum banyak ditemukan jurnal yang membahas
mengapa laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan pada kasus benda asing pada
telinga. Namun, pada penelitian Nimkur mengatakan laki-laki lebih sering mamasukkan
benda ke telinganya, dikarenakan memiliki sifat penasaran yang lebih tinggi
dibandingkan

wanita.

Penelitian yang dilakukan Toye melaporkan kasus benda asing pada telinga
sering ditemukan pada usia 16 tahun ke bawah dengan jenis kelamin laki-laki dan usia
16 tahun ke atas lebih sering ditemukan perempuan. Hal ini terjadi karena perempuan
lebih sering menggunakan cotton bud dibandingkan pria dan perempuan lebih sering
membersihkan telinganya secara rutin setelah mandi dibandingkan pria.

Karakteristik Kasus Benda Asing pada Telinga Menurut Jenis Benda Asing

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan jenis benda asing di Instalasi Gawat
Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017-2021 adalah anorganik 469 kasus
(66,3%), organik hidup 204 kasus (28,9%), dan organik mati 34 kasus (4,9%). Benda asing
terbanyak yang ditemukan yaitu cotton bud sebanyak 348 kasus (49,2%) . Serangga
merupakan benda asing terbanyak kedua yaitu sebanyak 202 kasus (28,6%) dimana
serangga yang ditemukan berupa semut, kecoa, jangkrik, dan lain-lain.

Penelitian yang dilakukan di Iran pada tahun 2017 menunjukkan dari 362 kasus
ditemukan benda asing terbanyak yaitu cotton bud sebanyak 230 kasus (63,5%).43
Banyaknya penemuan benda asing berupa cotton bud pada pasien dikarenakan beberapa
alasan oleh pasien sendiri yaitu ingin mengeringkan telinga setelah mandi, menggaruk
telinga yang gatal, dan hanya sekedar kebiasaan yang dilakukan sudah lama oleh pasien.

Variasi benda asing ditemukan pada beberapa kelompok usia. Pada anak- anak
cenderung sering ditemukan benda asing seperti peluru mainan dan manik- manik.
Seiring dengan bertambah usia anak, maka porsi main akan menurun sehingga jarang
ditemukan benda asing berupa mainan.23 Pada usia remaja sering ditemukannya benda
asing berupa serangga dikarenakan pada usia remaja lebih sering mengikuti kegiatan di
luar ruangan dan juga memiliki diameter telinga lebih lebar.23 Serangga juga sering
ditemukan pada pada pasien yang memiliki sosial ekonomi rendah dengan sanitasi
lingkungan rumah yang buruk.8 Benda asing berupa cotton bud ditemukan pada usia
dewasa maupun anak dikarenakan orang dewasa cenderung memiliki keinginan
membersihkan telinganya sendiri dan juga membersihkan telinga anaknya.20 Orang
dewasa juga sering menggunakan cotton bud dikarenakan merasa gatal pada telinga,
membersihkan air pada telinga setelah mandi.

Karakteristik Kasus Benda Asing pada Telinga Menurut Gejala Klinis

Pada penelitian ini didapatkan kasus benda asing pada telinga di Instalasi Gawat
Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017-2021 tidak memiliki gejala klinis yaitu
sebanyak 569 pasien (78,3%). Namun, gejala yang paling banyak ditemukan adalah nyeri
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pada telinga 79 pasien (10,9%) diikuti dengan telinga terasa penuh sebanyak 36 pasien
(5%), telinga berdarah 20 pasien (2,8%),

keluar cairan 14 pasien (1,9%), penurunan pendengaran 7 pasien (1%), dan telinga
berdenging 2 pasien (0,3%). Penelitian di Nigeria pada tahun 2015-2017 mendapatkan
hasil gejala klinis terbanyak yang dirasakan pasien adalah nyeri yaitu 76 pasien (32,4%)
dari 234 pasien.

Benda asing yang bersifat higroskopis cenderung akan membesar, menyebabkan
obstruksi, keluarnya cairan, dan bisa menyebabkan erosi kulit liang telinga dan mukosa
telinga tengah karena sifat higroskopisnya. Benda asing berupa serangga akan
mengiritasi liang telinga sehingga akan dapat menyebabkan nyeri pada pasien.

Upaya Pertolongan Pertama dalam Kasus Benda Asing pada Telinga

Hasil penelitian ini mendapatkan upaya pertolongan pertama kasus benda asing
pada telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017-2021
adalah sebanyak 609 (86,2%) kasus tidak melakukan upaya pertolongan pertama. Upaya
pertolongan pertama terbanyak yang dilakukan ialah dari tenaga non medis sebanyak 78
kasus (11%) diikuti oleh tenaga medis 20 kasus (2,8%).

Penelitian oleh Toye mendapatkan 30 kasus melakukan upaya pertolongan
pertama baik dari pasien sendiri atau kerabat ataupun tenaga medis dari 123 kasus.
Sebanyak 30 kasus tersebut terdapat 21 kasus mengalami komplikasi dengan total 41
macam komplikasi. Komplikasi berupa ekskoriasi, laserasi, perdarahan, dan perforasi
membran timpani. Terdapat perbedaan yang signifikan dengan penatalaksanaan yang
dilakukan oleh dokter spesialis THT, dari 93 kasus terdapat 6 kasus yang mengalami
komplikasi.

Penelitian yang dilakukan di Washington DC melaporkan terdapat 166 kasus
anak-anak dengan benda asing pada telinga, diantaranya terdapat 93 kasus yang gagal
dilakukan upaya pertolongan pertama pengeluaran benda asing sebelum dirujuk ke
spesialis THT. Upaya pertolongan pertama tersebut dilakukan oleh pengasuh maupun
dokter umum. Upaya pertolongan pertama yang gagal ini mengakibatkan komplikasi
pada pasien yaitu berupa perforasi membran timpani sebanyak 2 kasus. Komplikasi
lainnya berupa ekskoriasi dan infeksi sebanyak 54 kasus.

Karakteristik Kasus Benda Asing pada Telinga Menurut Tatalaksana

Hasil penelitian ini mendapatkan tatalaksana di Instalasi Gawat Darurat RSUP Dr.
M. Djamil Padang periode 2017-2021 adalah ekstraksi pada 496 kasus (70,2%), ekstraksi
dan semprot xylocaine/carbogliserin 57 kasus (8,1%), irigasi
55 kasus (7,8%), ekstraksi dan irigasi 44 kasus (6,2%), irigasi dan xylocaine/
carbogliserin 31 kasus (4,4%), ekstraksi, irigasi, dan xylocaine/carbogliserin 24 kasus
(3,4%), dan esktraksi dengan anastesi umum 4 kasus (0,6%)

Penggunaan instrumen ekstraksi benda asing pada telinga dapat beragam seperti
crocodille forcep, Jobson horne probe, ear curate, dan ear loop. Pada penelitian Toye
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terdapat 94 kasus (76,4%) diekstraksi menggunakan intrumen di atas sesuai dengan
bendanya. Selain itu tatalaksana benda asing dengan metode irigasi sebanyak 10 kasus
(8,1%) serta tatalaksana ekstraksi dan irigasi sebanyak 4 pasien (3,3%).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Madras Medical Collage
yang melaporkan sebanyak 130 kasus (57,8%) tidak menggunakan anastesi. Sebanyak
130 kasus ditatalaksana secara langsung dengan pencahayaan dan kekooperatifan pasien
yang baik sehingga tidak membutuhkan penggunaan anastesi. Penggunaan anastesi
umum dilaporkan sebanyak 60 kasus (26,7%), hal ini tidak sejalan dengan hasil yang
peneliti dapatkan. Namun, penggunaan anastesi umum banyak digunakan pada pasien
yang tidak kooperatif terutama pada anak-anak. Pasien yang tidak kooperatif dapat
menyebabkan trauma pada saat penatalaksanaan benda asing sehingga tujuan
penggunaan anastesi umum agar terhindar dari risiko tersebut.

Karakteristik Kasus Benda Asing pada Telinga Menurut Komplikasi

Hasil penelitian ini didapatkan komplikasi benda asing pada telinga di Instalasi
Gawat Darurat RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017-2021 adalah sebanyak 613
kasus (86 %) tidak mengalami komplikasi. Komplikasi terbanyak yaitu berupa ekskoriasi
52 kasus (7,3%) diikuti hiperemis 31 kasus (4,3%),

laserasi 9 kasus (1,3%), ruptur membran timpani 7 kasus (1%), dan nekrosis 1
kasus (0,1%). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Nigeria pada tahun
2015-2017 didapatkan 191 kasus (81,6 %) tidak memiliki komplikasi dari 234 kasus.
Penelitian oleh Rafique juga menunjukkan bahwa dari 224 pasien terdapat
199 pasien (89%) tidak memiliki komplikasi. Komplikasi akibat benda asing ataupun
setelah melakukan ekstraksi jarang terjadi. Namun terdapat perbedaan dari hasil
penelitian yang didapatkan oleh Singh dan kawan-kawan yang menunjukkan terdapat
77% komplikasi yang ditemukan dalam penelitiannya. Komplikasi diakibatkan dari
bentuk benda asing yang tajam, sehingga Ketika penalataksanaan mengakibatkan
trauma pada liang telinga tersebut. Posisi saat tatalaksana yang benar dan penggunaan
alat yang tepat juga berpengaruh terhadap keberhasilan

penatalaksanaan  terutama pada anak-anak. Angka komplikasi lebih
tinggi didapatkan pada benda yang tajam dan multidimensi dibandingkan benda asing
yang bulat ataupun lunak. Benda asing yang masuk hingga mendekati membran timpani
juga memiliki angka komplikasi yang tinggi.6 Peneliti mendapatkan kasus benda asing
berupa baterai cakram yaitu sebanyak 3 kasus dan didapatkan 1 kasus mengalami
komplikasi yaitu nekrosis. Penelitian yang di lakukan oleh Toye juga menemukan kasus
benda asing pada telinga berupa baterai cakram sebanyak 5 kasus. Bahaya yang
ditimbulkan baterai sangat serius apabila tidak ditatalaksana segera. Baterai memiliki zat
alkalin yang menyebabkan likuifikasi nekrosis pada jaringan telinga, maka dari itu
penting

bagi orang tua untuk menjauhi benda seperti baterai dari anak-anak.
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Penelitian oleh Marco terdapat 462 kasus benda asing pada telinga. Dilaporkan
komplikasi terbanyak yaitu laserasi sebanyak 61 kasus diikuti dengan perforasi
membran timpani sebanyak 18 kasus. Dilaporkan bahwa komplikasi ini berkaitan
dengan tatalaksana yang tidak tepat, penatalaksanaan dilakukan oleh tenaga tidak ahli,
alat yang tidak tepat, dan benda asing yang beragam bentuknya dengan karakteristik
benda berbeda-beda terutama serangga.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang karakteristik kasus

benda asing pada telinga di Instalasi Gawat Darurat RSUP DR. M.Djamil Padang periode

2017 - 2021 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Usia terbanyak adalah usia anak-anak (0-18 tahun).

2. Jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki.

3. Jenis benda asing terbanyak adalah anorganik dengan benda asing terbanyak adalah
cotton bud.

4. Sebagian besar tidak ditemukan gejala klinis, namun gejala klinis terbanyak adalah
nyeri pada telinga.

5. Sebagian besar pasien tidak melakukan upaya pertolongan pertama. Namun, upaya

pertolongan pertama terbanyak dilakukan oleh tenaga non medis.

Tatalaksana terbanyak adalah ekstraksi.

7. Sebagian besar pasien tidak memiliki komplikasi, namun komplikasi terbanyak
adalah eksoriasi.
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